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Inert gas adalah pesawat bantu yang menghasilkan gas lembam untuk 
mengurangi resiko di atas kapal tenker. Alat ini dibuat berdasarkan surve dari 
kapal kapal tenker yang sering terjadi kebakaran atau meledaknya kapal tengker 
dari sebab itu IMO membuat pesawat bantu tersebut agar semua kapal tangker 
tidak terjadi hal hal yang tidak di inginkan oleh semua awak kapal dan perusahaan 
yang menggunakan kapal tengker. 
Mengingat betapa penting nya pesawat bantu tersebut maka kita awak 
kapal harus tahu dan paham kegunaan dan tata cara pengoprasian sesuai SOP, dan 
semua yang berada di kapal tengker harus punya setifikat tentang kapal tengker 
dari kampus pelayaran harus ada pembelajaran tentang kapal tengker agar semua 
tahu terjadi nya api karena ada segitiga api dan salah satu pencegahnya adalah 
mengurangi oksigen dengan cara menambah karbon dioksida atau gas lembam, 
bila karbon dioksida sudah mencukupi tidak akan terjadi kebakaran atau ledakan 
di tanki muatan. 
Dengan melaksanakan prosedur tersebut diharapkan sistem oprasional 
inert gas dapat di laksanakan dengan baik dan sesuai SOP, Sehingga peluang 
terjadi kegagalan itu kecil dan bisa tidak terjadi sehingga kegiatan bongkar muat 
berjalan lancar perusahaan pelayaran pun puas dan aman seperti yang di harapkan 
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